
 
 

 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan beberapa hal 

dalam penelitian ini antara lain : hasil penelitian menunjukkan bahwa perolehan hasil 

pengamatan awal peneliti dari 37 orang siswa tersebut hanya 12 orang siswa atau 

31% dapat berhasil dengan baik, dan sekitar 68% atau 25 orang siswa yang masih 

belum mencapai criteria ketuntasan minimal. 

Sementara hasil nilai pada Siklus I setelah dilakukan persiapan pembelajaran 

dengan menggunakan model kooperatif Jigsaw diperoleh hasil pembelajaran tentang 

keragaman sosial budaya siswa kelas IV SD Inpres Dulomo Kecamatan Patilanggio. 

Mengalami peningkatan keberhasilan belajar tentang keragaman sosial budaya 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Jigsaw 26 orang (70%) tuntas 

hasil belajarnya dan belum tuntas hasil belajarnya 11 orang (30%).  

Dan hasilnya belajar setelah dilakukan penindakan pada siklus II di peroleh 

nilai dengan nilai rata-rata kelas IV SD Inpres Dulomo Kecamatan Patilanggio dalam 

peningkatan keberhasilan belajar tentang keragaman sosial budaya dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif Jigsaw 34 orang (91%) tuntas hasil 

belajarnya dan belum tuntas hasil belajarnya 3 orang (8%).  

Dengan demikian hipotesis penelitian yang berbunyi bahwa Jika model 

kooperatif Jigsaw ini diterapkan maka hasil belajar siswa di kelas IV SD Inpres 

 

 



 
 

 
 

Dulomo Kecamatan Patilanggio akan meningkat, dapat diterima dengan indikator 

kinerja meningkat minimal 17% dari observasi awal ternyata setelah dilakukan 

penelitian selama 2 siklus mengalami peningkatan sebanyak 30% atau dengan kata 

lain baik hipotesis tindakan maupun indikator kinerja dapat diterima dengan bukti-

bukti yang ada. 

 

5.2  Saran 

Melihat hasil simpulan diatas maka disarankan : 

1. Bagi seluruh stakeholder di SD Inpres Dulomo Kecamatan patilanggio bahwa 

keberhasilan belajar bukan hanya ditentukan oleh guru, fasilitas, sumber belajar 

namun keinginan yang kuat dari seluruh stakeholder pendidik dan lingkungan 

sekolah untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa, melalui penggunaan model 

pembelajaran yang efektif salah satunya dengan model pembelajaran jigsaw. 

2. Kepada semua guru untuk dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah satu 

bahan masukan untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang timbul atau 

dihadapi dalam kegiatan pembelajaran khususnya dalam pembelajaran IPS. 

3. Bagi siswa yaitu untuk lebih meningkatkan keterampilan dan kreativitasnya siswa 

serta dapat menemukan cara belajar yang efektif terutama dalam hal 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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